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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kreativitas, 
dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca Rasa.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan teknik survei, melibatkan 50 responden yang 
dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kreativitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan. Secara simultan, kreativitas dan disiplin kerja 
memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan, dengan disiplin 
kerja sebagai faktor yang lebih dominan. Penelitian ini memberikan 
wawasan bagi pengelola UMKM untuk meningkatkan disiplin kerja 
dan menciptakan lingkungan yang mendukung disiplin kerja 
karyawan. 
Kata Kunci: Kreativitas, Disiplin, Kinerja, Kewirausahaan, UMKM 
 
Abstract 
This research investigates the impact of creativity and work discipline on the 
performance of employees at Panca Rasa MSMEs. A quantitative 
methodology was employed, utilizing survey techniques with a sample of 50 
respondents selected through purposive sampling. The findings indicate that 
while creativity does not significantly influence employee performance, work 
discipline has a positive and significant effect. Furthermore, both creativity 
and work discipline collectively enhance employee performance, with work 
discipline emerging as the more influential factor. This study offers valuable 
insights for MSME managers, emphasizing the importance of fostering 
work discipline and cultivating an environment that encourages it. 
Keywords: Creativity, Discipline, Performance, Entrepreneurship, 
MSMEs. 
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PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan pilar penting dalam perekonomian 
Indonesia, menyumbang lebih dari 60% dari total PDB negara dan menyerap sekitar 97% tenaga 
kerja (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Dalam menghadapi persaingan yang semakin 
ketat, penting bagi UMKM, termasuk Panca Rasa, untuk meningkatkan kinerja karyawan mereka 
agar tetap kompetitif. 

Kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kreativitas, pengetahuan 
kewirausahaan, dan disiplin kerja. Menurut Semiawan (2009: 44) dalam (Zuliawati, 2016) 
kreatifitas adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. Dengan kata lain, 
terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru. Selain itu, Dengan 
adanya disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-
pedoman organisasi (mangkunegara 2009) dalam (Ungusari, 2015), Kemudian menurut Nawa 
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dkk, (2017) dalam (Ratnasari et al., 2020) Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual 
performance, yang merujuk pada prestasi kerja atau hasil nyata yang dicapai oleh seseorang. 

Fenomena yang terjadi di UMKM kuliner "Panca Rasa" di Natar, Lampung Selatan, 
menunjukkan bahwa kreativitas dan disiplin kerja karyawan memiliki pengaruh besar terhadap 
keberhasilan usaha. Kreativitas dalam menciptakan menu baru dan inovasi dalam pelayanan 
dapat menarik lebih banyak pelanggan, sementara disiplin kerja meningkatkan efisiensi 
operasional, kepuasan pelanggan, dan kualitas produk. Karyawan yang kreatif dan disiplin juga 
cenderung lebih puas dan loyal kepada perusahaan mereka. Secara keseluruhan, dua komponen 
ini meningkatkan daya saing "Panca Rasa" di pasar kuliner lokal yang kompetitif. 

Panca Rasa adalah sebuah usaha yang berdiri sejak tahun 2005, didirikan oleh Nunung dan 
berlokasi di Pewa, JL Dahlia Dusun X RT41 RW16, Natar, Kabupaten Lampung Selatan, 
Lampung. Perusahaan ini memiliki visi untuk menjadi salah satu perusahaan yang maju, 
produktif, dan kompetitif di Indonesia, dengan berlandaskan iman dan taqwa. Untuk mencapai 
visi tersebut, Panca Rasa memiliki misi untuk menciptakan tenaga kerja yang ahli dan kompeten, 
memiliki iman dan taqwa yang kuat, serta memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK). Selain itu, perusahaan ini berkomitmen untuk selalu memuaskan konsumen dan 
menjadi yang terdepan dalam bidangnya. 
Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari riset ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh kreativitas terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca Rasa? 
2. Seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca Rasa? 
3. Apakah terdapat pengaruh simultan antara kreativitas, pengetahuan kewirausahaan, dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca Rasa? 
 
Tujan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh kreativitas terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca Rasa. 
2. Mengidentifikasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca 

Rasa. 
3. Menguji pengaruh simultan antara kreativitas, pengetahuan kewirausahaan, dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan di UMKM Panca Rasa. 
  
Manfaat penelitian 

Bagi Pengelola UMKM: Penelitian ini memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga pengelola dapat merancang strategi pengembangan 
sumber daya manusia yang lebih efektif, terutama dalam meningkatkan kreativitas, pengetahuan 
kewirausahaan, dan disiplin kerja. 

Bagi Karyawan: Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman kepada karyawan tentang 
pentingnya kreativitas dan disiplin kerja dalam meningkatkan kinerja mereka, serta mendorong 
mereka untuk terus belajar dan mengembangkan pengetahuan kewirausahaan. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif tidak hanya 
bagi UMKM Panca Rasa, tetapi juga bagi perkembangan UMKM secara umum di Indonesia. 
 
Profil Usaha dan Deskripsi Produk 

Panca Rasa merupakan sebuah usaha kuliner yang terletak di JL Dahlia Dusun X RT41 RW16, 
Natar, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung 35362. Lokasinya yang strategis 
berjarak sekitar 8,7 km dari pusat kota menjadikannya mudah diakses. Didirikan pada tahun 
2005 oleh Nunung, Panca Rasa memiliki visi untuk menjadi perusahaan yang maju, produktif, 
dan kompetitif di Indonesia, dengan landasan iman dan taqwa. Misi dari Panca Rasa adalah 
untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil, kompeten, beriman, bertakwa, dan memiliki 
pengetahuan yang kuat, serta memberikan kepuasan kepada konsumen dengan menjadi 
pemimpin di bidangnya. Target pasar Panca Rasa mencakup mahasiswa, pekerja kantoran, 
komunitas tertentu, dan keluarga, di mana perusahaan ini terus berinovasi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen. 
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Produk unggulan yang ditawarkan oleh Panca Rasa sangat bervariasi, terutama dalam 

kategori makanan ringan. Salah satu produk khas yang menjadi andalan adalah kue semprong, 
yaitu kue kering tradisional Indonesia yang berbentuk silinder panjang seperti pipa, dengan cita 
rasa yang renyah, gurih, dan tidak terlalu manis. Kue ini juga tersedia dalam bentuk segitiga dan 
persegi panjang, memberikan daya tarik tersendiri. Selain kue semprong, Panca Rasa juga 
menawarkan berbagai makanan ringan lainnya, seperti wafer, yang cocok dinikmati oleh 
berbagai kalangan.   
 
KAJIAN TEORI 
Kreativitas 

Kreativitas menurut Michael dan Donald (2005, p.104) dalam (Sanny et al., n.d.) kreativitas 
merupakan sesuatu yang merupakan perwujudan dari kemampuan mental seseorang dan rasa 
ingin tahu untuk membuat sesuatu yang baru. Sedangkan menurut Semiawan (2009: 44) dalam 
(Zuliawati, 2016) kreatifitas adalah modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru. 
Dengan kata lain, terdapat dua konsep lama yang dikombinasikan menjadi suatu konsep baru. 
Lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong pemikiran kreatif dapat meningkatkan 
performa karyawan. Astuti, Sitawati, dan Tukijan (2019) dalam penelitian mereka 
mengemukakan bahwa kreativitas memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja, dan 
kepuasan kerja itu sendiri juga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Kinerja et al., 
2021) 
Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merujuk pada sikap karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 
mereka Menurut Hasibuan (2016:193-194) dalam (Illanisa et al., 2019) disiplin kerja adalah rasa 
sadar dan kemauan yang timbul dari diri seseorang untuk mentaati semua aturan perusahaan 
dan norma sosial yang ada. Karyawan yang disiplin cenderung lebih konsisten dalam memenuhi 
target dan menjaga kualitas kerja. Menurut (Hasibuan, 2003) dalam (Nur et al., 2016), 
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 
dan norma-norma sosial yang berlaku. Hal ini juga sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kemauan individu untuk menaati seluruh peraturan perusahaan dan norma sosial 
yang berlaku. (Sutrisno, 2019 dalam (Tanjung & Rasyid, 2023) 
Kinerja Karyawan 

Menurut Yusniar Lubis, Bambang Hermanto, dan Emron Edison (2018) dalam (Dunan et al., 
2020) Kinerja itu adalah proses yang bisa diukur dalam kurun waktu berdasarkan kriteria serta 
standar yang sudah ditentukan sebelumnya. Faktor-faktor seperti kreativitas, pengetahuan 
kewirausahaan, dan disiplin kerja berperan penting dalam menentukan kinerja ini. Kusnadi 
(2003:264) dalam (Akbar et al., 2021) menjelaskan Kinerja merupakan suatu gerakan, perbuatan, 
pelaksanaan, kegiatan atau tindakan sadar yang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan atau 
target tertentu. Keberhasilan usaha, atau business success, mengacu pada kondisi di mana sebuah 
usaha telah menunjukkan perkembangan dibandingkan dengan hasil sebelumnya. Tujuan utama 
dari setiap usaha adalah mencapai kesuksesan finansial, sehingga semua aktivitas dalam usaha 
diarahkan untuk meraih tujuan ini. Secara umum, keberhasilan usaha menggambarkan situasi 
yang lebih baik dibandingkan periode-periode sebelumnya. Kinerja karyawan merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuan (Rivai dan Sagala, 2009) 
dalam (Setyo Widodo & Yandi, 2022) 
 
Kerangka Penelitian 
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Gambar 2. Kerangka Konseptual 

 
H1 : Kreatifitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan   
H2 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H3: Kreativitas dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan  
       signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran yang cermat  terhadap variabel-
variabel tertentu, sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, 
lepas dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kuantitatif 
(Arifin, 2014:29) dalam (Ummah, 2019)  

 
 

Populasi dan Sampel 
Penelitian dengan populasi yang sangat banyak tentunya akan menimbulkan banyak 
permasalahan dari keterbatasan dana, waktu dan tenaga. Oleh karena itu diperlukannya 
pengambilan sampel dalam penelitian dengan populasi besar. Sampel adalah sebagian dari 
populasi yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2016:118) dalam (Handayani, 2020) menjelaskan 
“sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan di UMKM Panca Rasa. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 50 orang, yang 
dipilih berdasarkan kriteria tertentu seperti lama kerja dan posisi di perusahaan. 
 
Instrumentasi 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang terdiri dari beberapa bagian: 

1. Kreativitas: Mengukur tingkat kreativitas dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 
inovasi dan ide-ide baru. 

2. Disiplin Kerja: Mengukur perilaku disiplin dengan pertanyaan tentang kepatuhan 
terhadap aturan dan ketepatan waktu. 

3. Kinerja Karyawan: Mengukur kinerja secara keseluruhan dengan pertanyaan yang 
relevan. 
Kuesioner menggunakan skala Likert (1-5) untuk memudahkan pengukuran dan analisis 
data. 

 
Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan berbagai metode statistik untuk memastikan 
keakuratan dan relevansinya. Analisis dilakukan dengan regresi linier berganda untuk menguji 
pengaruh variabel independen, yaitu kreativitas, pengetahuan kewirausahaan, dan disiplin 
kerja, terhadap variabel dependen, yakni kinerja karyawan. Sebelum analisis utama, dilakukan 
uji validitas untuk memastikan instrumen pengumpulan data, seperti kuesioner, benar-benar 
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mengukur apa yang dimaksud, serta uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi data yang 
diperoleh. Selain itu, uji asumsi klasik diterapkan untuk memenuhi syarat regresi linier berganda, 
diikuti dengan analisis regresi itu sendiri, dan diakhiri dengan uji hipotesis untuk mengonfirmasi 
hubungan antar variabel yang telah dirumuskan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Tabel 1. Uji Validitas 
 
Variabel 

Item 
Pertanyaan 

 
Rhitung 

 
Rtabel 

 
Nilai sig 

 
Keterangan 

Kreativitas (X1) X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 
X1.6 
X1.7 
X1.8 
X1.9 
X1.10 

0,780 
0,827 
0,588 
0,779 
0,655 
0,711 
0,667 
0,463 
0,584 
0,587 

0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Disiplin Kerja (X2) X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 
X2.6 
X2.7 
X2.8 
X2.9 
X2.10 

0,726 
0,724 
0,687 
0,770 
0,413 
0,658 
0,638 
0,653 
0,660 
0,709 

0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,003 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Kinerja Karyawan Y1.1 
Y1.2 
Y1.3 
Y1.4 
Y1.5 
Y1.6 
Y1.7 
Y1.8 
Y1.9 
Y1.10 

0,657 
0,672 
0,680 
0,792 
0,574 
0,712 
0,653 
0,636 
0,724 
0,410 

0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 
0,285 

0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,000 
0,003 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber: Data primer diolah, (2024) 
Keseluruhan variabel yang diteliti menggunakan rumus validitas dikatakan valid karena nilai 
Rhitung yang diperoleh > dari nilai Rtabel, yaitu 0,285 dari angka N = 50. 
 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
NO Variabel Peneitian Cronbath’s Alpha Keterangan 
1. Kreativitas 0,861 Reliabel 
2. Disiplin Kerja 0,850 Reliabel 
3. Kinerja Karyawan 0,847 Reliabel 

 
Sumber : Data primer diolah, (2024) 
Tabel 2 menjelaskan bahwa keseluruhan variabel memperoleh hasil angka Cronbach Alpha > 0,60 
yang menandakan semua hasil pengujian realibilitas terhadap variabel di katakan reliabel. 



 
 
 

MUSYTARI 
ISSN : 3025-9495 

Neraca	Manajemen,	Ekonomi	
Vol	12	No	11		Tahun	2024	

Prefix	DOI	:	10.8734/mnmae.v1i2.359			
	

 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data primer diolah, (2024) 

Berdasarkan tabel yang di sajikan, hasil pengujian normalitas menunjukan nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data yang di 
gunakan memiliki distribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data primer diolah, (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai VIP variabel kreativitas (X1) dan variabel disiplin  
kerja (X2) adalah 1,301 < 10 dan nilai tolerance 0,768 > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisita 

                                   
Sumber: Data primer diolah, (2024) 

 
Gambar 1. Menampilkan pola yang tidak begitu jelas. Selain itu, titik tersebar di sumbu Y > 0 dan 
< 0. Menegaskan tidak terdapat heteroskedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Persial (Uji T) 
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Tabel 5. Hasil uji T 

 
Sumber: Data primer diolah, (2024) 

Hasil Interprestasi uji: 
1. Dampak X1 pada Y 

Berdasarkan nilai sig. 0,729 > 0,05 serta Thitung  0,348 < Ttabel 1,677  Kesimpulannya, bahwa hipotesis 
H0 diterima yang artinya variabel kreativitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

2. Dampak X2 pada Y 
Berdasarkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 serta Thitung 4,204 > Ttabel 1,677 Kesimpulannya, bahwa 
hipotesis H0 di tolak, yang mengindikasikan variabel disiplik kerja memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sumber: Data primer diolah, (2024) 

Tabel 7 menjelaskan angka sig. 0,000 < 0,05, dimana Fhitung bernilai 10,010 > Ftabel 3,20. Dengan 
demikian kreativitas dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7. Hasil Uji (R2) 

 
Sumber: Data primer diolah, (2024) 

Tabel 7 mengindikasikan angka koefisien determinasi R Square adalah 0.328. Di angka tersebut 
kreativitas, dan disiplin kerja, pada kinerja karyawan dengan angka 32,8%, sisanya sebesar 67,2% 
disebabkan variabel diluar  Kreativitas,  dan Disiplin Kerja. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kreativitas dan disiplin kerja terhadap kinerja 
karyawan di UMKM Panca Rasa, dapat disimpulkan: 

1. Pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja Karyawan: Variabel kreativitas tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas 
karyawan belum mampu memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kinerja. 
Kemungkinan ini disebabkan oleh kurangnya dukungan dalam penerapan ide-ide kreatif 
di lingkungan kerja atau budaya kerja yang kurang mendukung inovasi. 
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2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan: Variabel disiplin kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin 
tinggi tingkat disiplin kerja, seperti ketepatan waktu dan ketaatan terhadap aturan, 
semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. 

3. Pengaruh Simultan Kreativitas dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan: Secara 
simultan, kreativitas dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan, meskipun pengaruh tersebut lebih didominasi oleh disiplin kerja. Kontribusi 
kedua variabel terhadap kinerja karyawan mencapai 32,8%, sementara sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

SARAN 
Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Pengelola UMKM Panca Rasa 
Pengelola harus terus menanamkan nilai-nilai disiplin kerja, seperti ketepatan waktu dan 
ketaatan terhadap aturan, melalui pelatihan rutin, sistem penghargaan, dan pengawasan yang 
konsisten. Mendorong Penerapan Kreativitas, Meski kreativitas tidak berpengaruh signifikan, 
pengelola dapat menciptakan lingkungan yang lebih mendukung inovasi, seperti menyediakan 
fasilitas atau forum diskusi bagi karyawan untuk berbagi ide-ide baru yang dapat diterapkan 
dalam operasional bisnis. 

2. Bagi Karyawan 
Karyawan diharapkan meningkatkan komitmen terhadap disiplin kerja karena hal ini terbukti 
memiliki dampak langsung pada kinerja mereka. Karyawan juga dapat berusaha mengasah 
kreativitasnya dengan cara belajar dari pengalaman atau mencari solusi inovatif untuk masalah 
sehari-hari di tempat kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan variabel, seperti menambahkan faktor-
faktor lain seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau lingkungan kerja yang mungkin memiliki 
pengaruh terhadap kinerja karyawan.Penelitian lebih lanjut dapat juga menggali hubungan 
antara kreativitas dan kinerja di sektor UMKM dengan pendekatan yang lebih spesifik, misalnya 
melalui analisis studi kasus atau wawancara mendal. 
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